BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti berkesimpulan

sebagai berikut:

1.

Mahasiswa profesi Ners Universitas Negeri Gorontalo, menunjukkan bahwa
dari 60 responden sebanyak 27 orang mengalami stres ringan (45%) dan 33
orang mengalami stres sedang (55%).

Ada hubungan faktor tugas kuliah dengan tingkat stres mahasiswa profesi
Ners Universitas Negeri Gorontalo dengan persentase mahasiswa profesi
yang menyatakan tugas kuliah banyak 81,67% dan tugas kuliah sedikit
18,33% dengan nilai P-Value= 0,001 <a = 0,05.

Ada hubungan faktor hubungan interpersonal dan bimbingan perseptor
dengan tingkat stres mahasiswa profesi Ners Universitas Negeri Gorontalo
dengan persentase persentase mahasiswa profesi yang menyatakan
bimbingan dosen kurang baik 80% dan baik 20% dengan nilai P-Value=
0,000 <a =0,05.

Ada hubungan faktor biaya kuliah dengan tingkat stres mahasiswa profesi
Ners Universitas Negeri Gorontalo dengan persentase mahasiswa profesi
yang menyatakan biaya kuliah tinggi 81,67% dan rendah 18,33% dengan

nilai P-Value= 0,000 <a = 0,05.



5.2 Saran

1.

3.

Bagi mahasiswa
Bagi mahasiswa keperawatan yang akan mengikuti pendidikan profesi Ners
agar dapat mempersiapkan diri, membekali kemampuan yang dimiliki agar
lebih siap, serta dapat melakukan mekanisme penyesuaian yang baik dalam
menghadapi stres.
Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan penelitian
terhadap faktor-faktor independen lain yang bisa menyebabkan stres, ataupun
meneliti bagaimana mekanisme koping dengan tingkat stres mahasiswa
profesi Ners.
Bagi pendidikan

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi pengembang ilmu pengetahuan
khususnya dibidang keperawatan mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan tingkat stres mahasiswa profesi Ners.
Bagi Bidang Akademik

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk lebih
meningkatkan informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan

tingkat stres mahasiswa profesi keperawatan.
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